
 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji secara empiris 
pengaruh Non Performing Loan (NPL) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) secara 
parsial terhadap profitabilitas (ROA) pada PT. BCA, Tbk. Selain itu, penelitian ini 
menguji secara empiris pengaruh Non Performing Loan (NPL) dan Loan to 
Deposit Ratio (LDR) secara simultan terhadap profitabilitas bank (ROA) pada PT. 
BCA, Tbk. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif 
yaitu, penelitian yang menitikberatkan pada pengujian hipotesa dengan alat 
analisa metode statistik dan menghasilkan kesimpulan yang dapat 
digeneralisasikan. Sampel pada penelitian ini adalah laporan keuangan BCA 
tahun 2012-2015. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis 
regresi linier berganda, tetapi sebelum pengujian hipotesis terlebih dahulu 
dilakukan uji asumsi klasik menggunakan software SPSS 21. Setelah dilakukan 
pengujian atas hipotesis yang diajukan, maka diperoleh nilai koefisien regresi 
variable NPL sebesar 0,291 dan variable LDR sebesar 0,026. Dan nilai uji F 
sebesar F hitung 3,134 < F tabel 199 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,371 > 
0,05, yang artinya variabel Non Performing Loan (NPL) dan Loan to Deposit 
Ratio (LDR) secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 
Return On Asset (ROA). Hasil uji t NPL bernilai t hitung 2,70 < t tabel 6,314 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,832 > 0,05 dan variabel LDR bernilai t 
hitung 0,792 < 199 dengan tingkat signifikansi 0,574 > 0,05, yang artinya variabel 
Non Performing Loan (NPL) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak berpengaruh 
signifikan terhadap variabel Return On Asset (ROA) secara parsial. Hasil uji 
adjusted R² menunjukkan bahwa kemampuan prediktif dari dua variabel 
independen (NPL dan LDR) adalah 58,7%, dan sisanya 41,3% dipengaruhi oleh 
variabel lain diluar model. 
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